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ANALISIS KESULITAN SISWA SEKOLAH DASAR
DALAM MEMPELAJARI POKOK BAHASAN PECAHAN

Oleh
Noerhasmalina
Dosen Pada Program Studi Pendidikan Matematika STKIP MPL

ABSTRAK

Ada banyak sekali pembahasan tentang rendahnya hasil belajar matematika, baik oleh guru,
dosen, maupun mahasiswa. Pembahasan tidak hanya sebatas opini, sebagian besar juga
dilanjutkan dengan penelitian. Berbagai persepsi muncul tentang penyebab atau faklor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika, tergantung situasi dan sudut pandang dari
peneliti atau penulisnya. Dalam tulisan ini penulis tertarik untuk mengungkapkan kesulitan
mempelajari salah satu materi dasar matematika yang harus dikuasai siswa dalam pendidikan
dasar khususnya, siswa sekolah dasar (SD) yaitu materi pecahan. Kesulitan-kesulitan ini harus
diketahui oleh guru agar dalam merancang strategi pembelajaran dapat dibuat lebih efektif dan
efisien dalam mencapal tujuan pembelajaran. Sebagaimana kita ketahul kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa pada saat mempelajari materi pecahan menyebabkan siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materl pecahan tersebut. Ini berari
bahwa pembelajaran materi pecahan memerlukan perhatian, keseriusan, ketekunan dan
kemampuan profesional supaya mater tersabult mudah untuk dipelajari.

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sekolah
dasar dalam mempelajari materi pecahan adalah disebabkan oleh kesulitan siswa memahami
makna pecahan, memahami perkalian bilangan asli dengan pecahan, memahami pecahan-
pecahan yang senilai, membandingkan dan mengurutkan pecahan, selain itu juga kesulitan
dalam melakukan operasi hitung seperti menjumiahkan, mengurangkan, mengallkan, dan
membagl pecahan.

Kata kuncl ; Kesulfitan, Pecahan.
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A. PENDAHULUAN matematika untuk menghitung  |aju

pertumbuhan atau dalam imu agama

Matematika adalah salah satu ilmu
dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang di
dunia Ini, sejarah dan fakia membuktikan
bagaimana kehidupan manusia menjadi
mudah dan indah karena matematika. Kita
juga dapat mengembangkan Ilmu dan
teknologi karena matemalika, sehingga
rasanya mungkin tidak berlebihan ungkapan
bahwa “matematika adalah ratu dari iimu
pengetahuan® artinya sebagai ‘“ratu’
malematika adalah melayani semua cabang

iimu pengetahuan. Jadi tidak ada ilmu
pengetahuan yang tidak memerlukan
matematika. Sebagai contoh ilmu falak

memeriukan perhitungan matematika - untuk
menentukan letak bintang, biclogi memeriukan

sekalipun tetap memeriukan matematika, yaituy
untuk menghitung pembagian warisan. Hal
inilah yang jadi pertimbangan matemalka
harus sudah diajarkan sejak sekolah
dasar.Terkait dengan hal ini Sosejad
(1994:174) menyatakan bahwa “matematka
sebagai ilmu dasar baik sebagai aspek
terapannya, maupun penalarannya, memili
peranan yang penting dalam upaya
penguasaan ilmu dan teknologi, ini berar
matematika perlu dikuasai oleh setiap warga
negara Indonesia pada jenjang pendidikan
manapun ia berada, penerapannya maupun
pola pikimya”.
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Kita semua mengetahui bahwa untuk
menciptakan siswa yang bermutu salah
salunya yaitu membuat mereka menguasal
materi matematika sebagaimana termuat
dalam tujuan dan silabus pembelajaran
matematika di SD. Terkai dengan
pembelajaran matematika, Karso (2004:15)
menyatakan bahwa : "Matematika bagi siswa
sekolah dasar berguna untuk kepentingan
hidup dalam lingkungannya, untuk
mengembangkan pola pikimya, dan  untuk
mempelajari imu-ilmu yang kemudian®. Dari
pendapat ini dapat disimpulkan pentingnya
menguasai matemalika bagi siswa sekolah

dasar.

Dalam kenyataannya, membelajarkan
dan mempelajari matemalika itu tidaklah
mudah. Muhsetyo (2007:17) menyatakan
bahwa ‘“sebagai pengetahuan, matematika
mempunyai cirl-cirl khusus antara lain abstrak,
deduktif, konsisten, heirarkis, dan logis”. Ciri
keabsirakan matematika beserta ciri lainnya
yang tidak sederhana, menyebabkan
matematika tidak mudah untuk dipelajari yang
pada akhimya banyak siswa kurang tertarik
pada matematika. Hal ini Juga didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Peaget dan
leman-temannya menunjukkan bahwa anak
usia sekolah dasar lidak berfikir dan bertindak
seperti orang dewasa, tetapl relatif berfikir
kongkrit dengan kemampuan yang bervariasi.
Sesuatu yang abstrak dapat saja dipandang
sederhana menurut kita, namun dapat saja
menjadi sesuatu yang sulit dimengerti oleh
anak. Oleh karena itulah dibutuhkan suaty
keahlian untuk dapal mengembangkan
kemampuan anak agar dapat berkembang
sesuai dengan perkembangan intelektualnya.

Pecahan sebagai salah salu materi
matematika yang harus dikuasai oleh siswa
pendidikan dasar temyata juga adalah salah
salu materi yang dianggap sulit untuk
dipelajari. Data ini, penulis dapatkan dari hasil
penelitian tiga orang mahasiswa bimbingan
dan observasi terhadap beberapa siswa
sekplah dasar di lingkungan kecamalan
Pringsewu., Selain tu sebagian besar
mahasiswa peserta mata kuliah Kajian
Masalah Pendidikan Matematika yang penulis
ampu juga menyampaikan masalah kesuiitan
siswa SO dan SMP dalam mempelajari materi
pecahan. Namun dalam tulisan ini penulis
membatas| pembahasan hanya pada kesulitan
Siswa sekolah dasar, Hal ini berdasarkan
perimbangan karakieristik siswa sekolah (SD)
yang febih mudah memahami hal-hal kongkrit

sementara pecahan adalah maten matematika
yang abstrak. Jadi melalui tulisan ini, penulis
berharap dapat memberi masukan pada guru-
guru agar memahami karakteristik dari siswa
sekolah dasar yang akan diberl materi
pecahan, sehingga dapat meranca
pembelajarannya lebih efektif dan efesien.
Meialui pemahaman terhadap karakteristik
anak lingkatan sekolah dasar (usia enam
sampal dua belas tahun) guru dapat
membimbing belajar siswa sehingga mereka
dapat menjadi siswa yang bermutu. Untuk
memperoieh data pendukung tulisan ini,
penulis  bekerjasama dengan  seorang
mahasiswa yang melakukan penelitian ke satu
sekolah dasar di Roworejo  kabupaten
Pesawaran. :

B. PEMBAHASAN

1. Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi
Hasil Belajar

Belajar adalah sebuah kegiatan untuk
mencapai kepandaian atau iimu. Dalam suatu
pembelajaran diharapkan terjadi suatu proses
belajar, karena melalui belajar siswa
mengalami  perubahan tingkahlaku dan
pengetahuan. Senada dengan hal ini Slameto
(2003:2) mengemukakan bahwa, "belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk  memperoleh  suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendir dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Sedangkan Oemar Hamalik
(2007:36) mengemukakan bahwa “belajar
adalah modifikasi atau mempertaguh kelakuan
melalui pengalaman®. Selanjutnya Winataputra
(2008 : 14) menyatakan bahwa, belajar adalah
proses mendapatkan pengetahuan dengan
membaca dan menggunakan pengalaman
sebagai pengetahuan yang memandu perilaku
pada masa yang akan datang. Dari tiga
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah sualu proses kegiatan dan
bukan hanya suatu hasil atau tujuan, akan
letapi lebih luas dari pada itu, yakni
mengalami dan terjadi perubahan tingkshlaku
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik ilu faklor dari luar
maupun faklor dari dalam diri siswa. Ada
banyak pendapat tentang hal inl, salah
salunya adalah menurut Faturohman

(2009:116) yang mengatakan bahwa “fakior
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yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
tujuan, pguru, peseria didik, Kegiatan
pengajaran dan evaluasi. Sedangkan Slameto
{2003:54-69) berpendapat bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasl belajar dapal
dikelompokkan menjadi dua, vyaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor Intemal
meliputi faktor jasmani, faktor psikologis dan
faktor kelelahan. Faktor ekiernal meliputi
faktor keluarga, fakior sekolah dan faktor
masyarakat. Pengenalan guru terhadap faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
penting artinya dalam membantu siswa
mencapal prestasi belajar seoptimal mungkin
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

2 Karakteristrik Anak Usia Sekolah Dasar

Dalam proses pembelajaran seorang
guru harus mengetahui  sifat-sifat serta

karakleristik darl siswanya. Guru sekolah
dasar misalnya, harus memahami karakteristik
anak usia sekolah dasar Beberapa
karakteristik anak usia sskolah dasar menurul
Mulyani Sumanti dan MNana Syaodih (2007
6.3) yaitu:

a. Anak usia sekolah dasar adalah senang
bermain

b. Anak usia sekolah dasar adalah senang
bergerak

c. Anak usia sekolah dasar adalah anak
senang berkarya dalam kelompok.

d. Anak usia sekolah dasar adalah senang
merasakan atau melakukan/ meragakan

sesuatu secara langsung.

Dari karakieristik siswa sekolah dasar
yang senang bermain, guru seharusnya
menciptakan suasana bermain sambil belajar,
misal melalui permainan kartu bilangan guru
menyampaikan materi bilangan bulal atau
pecahan, Sefain ftu juga guru dapat memberi
tugas berkelompok kepada siswa membuat
jaring-jaring kubus, dan
mendemontrasikannya di depan kelas akan
lebih baik hasiinya dibandingkan guru
menjelaskanya di papan tulis. Jadi dengan
mengetahui sifal -sifal serta karakleristik
tersebut diharapkan seorang guru dapat
merancang strategi pembelajaran  dan
memberikan bimbingan dengan baik dan tepat
dalam proses belajar siswa.

3. Tujuan dan Karakteristik Pembelajaran
Matematika di Sekolah Dasar

Diungkapkan dalam GBPP matamatika
kurikulurn pendidikan dasar, bahwa tujuan
umum diberikannya matematika di jenjang
pendidikan dasar meliputi dua hal, yaitu: 1)
mempersiapkan  siswa  agar  sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan berlindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kntis,
cermat, jujur, dan efeklif, 2) mempersiapkan
siswa agar dapat menggunakan matematika
dan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-harl, dan dalam mempelajan berbagai
iimu pengetahuan. Tujuan pengsajaran
matematika di SD menurut Karso (2004 :27-

28) meliputi empat hal, yaitu:

1) Menumbuhkan dan mengembangkan
ketrampilan berhitung (menggunakan
bilangan) sebagai alat dalam kehidupan
sehar = harl.

2) Menumbuhkan kemampuan siswa, yang
dapal dialih gunakan melalui kegiatan
matematika.

3) Memiliki pengetahuan dasar matematika
sebagal bekal belajar lebih lanjul di
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP).

4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat,

Dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar tidak terlepas darl sifal-sifal
matematika yang abstrak dan sifat-sifal
perkembangan Intelektual siswa yang masih
kongkrit. Oleh karena itulah seorang guru
harus mengetahui beberapa sifat atau
karakieristik pembelajaran matematika di
jenjang sekolah dasar. Beberapa karakteristik
pembelajaran malematika di sekolah dasar
menurul Karso (2004:2-16) adalzh berjenjang,
mengikutl metode spiral, menekankan poia
pendekatan induktif, dan menganut kebenaran
konsistensi,

Bahan kajlan malematika diajarkan
secara berjenjang atau bertahap, yaitu dimulai
dar konsep yang sederhana menuju menuju
konsep yang lebih sukar, Mengikuti metode
spiral maksudnya seliap memperkanalkan
konsep atau bahan yang baru periu
memperhatikan konsep atau bahan yang telah
di pelajari siswa sebelumnya. Namun sesual

dengan perkembangan intelektual siswa di
sekolah dasar, maka dalam pembelajaran
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matematika periu ditempuh pola pikir atau pola
pendekatan induktif. Suatu pernyataan
dianggap benar bila didasarkan atas
pemyataan-permyataan terdahulu yang telah
diterima kebenarannya. Kebenaran
konsistens! tersebut mempunyal nilai didik
yang sangat tinggi dan penting untuk
paembinaan sumber daya manusia dalam
kehidupan sehari- hari.

Menanamkan konsep matematika
kepada siswa berarti mendefinisikan dan
diperiukan strategi, metode atau pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual anak. Guru sebagai
tenaga pendidik harus mampu menggunakan
berbagai metode mengajar dan melakukan
berbagai pendekatan dalam pembelajaran,
Hal ini bertujuan agar kegiatan belajar dapat
berhasil dengan optimal,

4. Bilangan Pecahan dan Operasinya

Materi pecahan sudah mulai
dikenalkan sejak kelas 2 SD. Untuk lebih
mengenal tentang materi pecahan ini, berikut
akan diuraikan tentang materi Pecahan di SD
yang dirangkum dari buku matematika SD.

a. Pengertian Pecahan

Terkait dengan pengertian pecahan
Muchtar A. Karim, (2005:64) mengemukakan
bahwa: "bilangan pecahan adalah bilangan

yang dapat dilambangkan %. a dinamakan

pembilang dan b dinamakan penyebut,
dimana a dan b bilangan bulat dan &5#0.

Bantuk E juga dapat diartikan a : b (a di bagi

b). Selal itu pecahan dapat diartikan adalah

suatu bilambang yang memuat pasangan
berurutan bilangan — bilangan bulat p dan q (

g#0 ), ditulis Luntuk menyatakan nilai x
q

yang memenuhi hubungan p:g= x.

Dan definisi di atas jelas bahwa 5 : 9 = x

dipenuhi oleh nilal "=‘g" Jadi E:El:g.

Sehingga dapat ditentukan bahwa
L] .?_ - 4 =__m o -l---_l:-'
7:3 3 10:4 . A3 (=T) = -

”1 .= =--.'-3.- - = =.ﬂ
T.S.E—E.[ 12): (=3) 3

-

10:5=
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Bilangan-bilangan yang ditulis dalam bentuk
pecahan, £ disebut bilangan rasional,

q
Dengan periuasan ini secara nyata dapat
ditunjukkan bahwa:

3:E=E,
2

?:3:1,35:E=E§-.
3 B8

Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat
dinyatakan sebagai pecahan 2 dimana p dan
g

q adalah bilangan-bilangan bulat serta g=0 .
Darl definisi di atas dapat diketahui bahwa

pecahan merupakan lambang baku bilangan
rasional. :

b. Macam-macam pecahan

Pecahan ada dua macam, yaitu pecahan

mumi alau pecahan sejati dan pecahan
campuran,

1) Pecahan Murni atau Sejati

Pecahan mumi atau sejati adalah
pecahan yang pembilangnya lebih kecil
dari penyebutnya dan pecahan itu tidak
dapat disederhanakan lagi, contoh
- T =ANE SE
seterusnya.

2) Pecahan Campuran

Pecahan campuran, yaitu pecahan yang
terdii dari Dbilangan bulat dengan
bilangan pecahan murni / sejati, misal :

1 1
1 3

1 5 8
—, 2 —, -5 — d
1 > 2 9" 5 == atau dapat
juga ditulis 5. 23 83
9 1
3) Pecahan Senilai
Pecahan senilai adalah pecahan-

pecahan yang cara penulisannya

berbeda, tetapi mempunyai hasil bagi

sama dan mewakili bagian atau daerah

yang sama.

Misal :
- e 1
4

7
21 3

& 2L
12 ' 6

1
=
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a) Menentukan Pecahan Senilai

Pecahan senilai dapat ditentukan
dengan mengalikan pembilang dan
penyebut yang sama @ atau
mengalikan pecahan tersebut dengan
pecahan yang nilainya sama dengan
satu. Aturannya yaitu :

TR e BT
b bxc ¢
Contoh :

3 3
—_—= — ]
4 4
3= &3
g
3= Ix3
4 4 % 3
3# 9

4 12

hﬂi%mmhnhqpnﬁi

Pecahan senilai dapat ditentukan
tidak hanya dengan mengalikan
pembilang dan penyebut dengan
bilangan yang sama saja, tetapi dapat
juga dengan membagi pecahan
tersebut dengan bilangan yang sama
atau pecahan yang nilainya sama
dangan satu. Aturannya yaitu :

a a.c °

e e =3}
b | S .
Contoh :
2_2,
6§ 6
& Bk
¢ 8 2
_E.‘__E:E
b 6:2
L §
6 3
2 1
..lial:li,Emalanilﬂi+ti|am-,;;|£n:*|E

b) Cara Membuktikan Dua Pecahan
Yang Senilal

Cara mudah yang dilakukan adalah
dengan perkalian kedua
pecahan tersebut, apabila hasil
parkalian silang tersebut sama maka
kedua pacahan tersebut seniiai.

2 = £ jkaaxd=bxc
b d

Contoh :

[ 1
@) ST =7>

7%3=21x1
23 mdl
@ L2 -1, tidak karena
34 2
12x 2 =34x1

24 2 34

c) Mengurutkan Pecahan dan
Menggunakan Garis Bilangan

Setiap pecahan % ( @ dan b bilangan

bulat, b=0) dapat dipasangkan
dengan tepat satu fitik pada garis
bilangan . Pecahan dengan penyebut
sama mudah untuk mengurutkannya,
hanya dengan melihat besarnya

pembilang, pecahan dengan
pembilang besar maka letaknya lebih

ya, karena

kekanan dan pecahan dengan
pambilang kecil lataknya lebih kekiri.
Contoh :
B agihinte Boga D widinu S B
< 0 b B
d) Membandingkan Pecahan (dengan
tanda <, =, > )
Contoh :
3. ..3
—_— —
QYN 2
9 B 13
(2) 5 T
] |
.y [
©r 523
i
G

@ <

o=
2
:

WA
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4) Operasi Pecahan
a) Operasi penjumlahan pecahan

yang penyebutnya sama;
Contoh :

1 s 1+2 '3
(1) e T UL LR Tt

BeEe

(3) (,i‘!_,,[_ 6 ]= (-5)+(-6) 11

) 12 12 12
Dari contoh-contoh diatas dapat
disimpulkan bahwa :

b c b+

a d a

yang penyebulnya sama adalah
Fﬁﬁfﬂbﬂtnﬁ "Etapd Eﬂﬁmg
pembilangdiya dijumiahkan.

atau penjumiahan

b) Penjumlahan pecahan yang
penyebutnya tidak sama;

Kemudian, cari nama-nama lain yang
penyebutnya sama, yaitu -112 dan %

1.4 133
+

Dari contoh di atas dapat dituliskan
bentuk umum dari penjumiahan yang
penyebutnya berbeda, yaitu :

a axd cxb

g
- .
o) d bxd dxb

¢) Operasi Pengurangan Pecahan

(1) Pengurangan pecahan yang
penyebutnya sama;

Pengurangan bilangan pecahan
sebenamya merupakan lawan
3 1 3 -1

dﬂﬁ——-—=—_=i
PR T TR

Dari Contoh diatas dapat
disimpulkan bahwa

& b a—->b

PP p

(2) Pengurangan pecahan yang
penyebutnya berbeda;

Contoh :

10 15 20 25
14 228 35"

Nama lain -%_ yaitu;

3 8 A2 'K 18 21

e o — o — —

412 16 0" 24

Sehingga
5 9 _20 21 _ 1

— e —

¥4 28 28 28

Dari contoh di atas, pengurangan
pecahan yang  penyebulnya
berbeda  dapat  dinyatakan
sebagai berikut :

Majalah Kreasi Voume A7 Nowor 1. Apri 2010
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a b _axqg bxp

e —

P @ pxXgq g%p

_axg-bxp
pxq
d) Operasi Perkalian Pecahan
Contoh :
2 8
s as
(1) ﬁs 5
Sl ?
@ 31" 12
3 9
<O TS .
{13:4 z
Sl 42
b
(5)3%3 =

Pada dasamya perkallan adalah
penjumiahan  berulang.  Bentuk

umumnya adalah axﬂ- ib

PP

perkalian pecahan dengan pecahan

secara umum ditulis LA E= axs

P q pxq

Perkalian  pecahan  sempuma
dilakukan dengan cara pembilang
dikalikan dengan pembilang dan
penyebut dikalikan dengan penyebut,

@) Operasi Pembagian Pecahan
(1) Pembagian bilangan asii dengan
. n,

Contoh :
- 1 :;— Hararliadﬂtmmpa%
an ada di dalam 1, akibatnya

- 1&—=lx5= 2= &
2 l
= E:%-Eamrﬂadabumpa-%

&
|

an ada di dalam 2, akibatnya

Sehingga dapat disimpulkan jika

a: £  berarti ada berapa Lan
q q

di dalam a. sehingga bentuk

umumnya adalah :

a:E=axi
q P

(2) Pembagian bilangan pecahan
dengan pecahan;

Conioh :

: TKIT_ME
1117 1k 8§ 8§

Dari contoh di atas dapat diperoleh
bentuk umumnya sebagai berikut :
a b a g

P q p b

Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam mempelajar

materi-materi tersebut di alas dilakukan
penelitian lapangan, dan dipilih siswa
kelas 5 sebanyak 30 orang. Setelah
penyajian materi oleh guru, penelit
melakukan tes kepada siswa-siswa
berbentuk soal isian sebanyak sepuluh
soal. Jawaban-jawaban siswa ini
dianalisis, hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 1.
Persentase Kesulitan Yang Dilakukan Siswa Dalam Mengerjakan Soal
Dengan Jawaban Benar dan Jawaban yang Salah

Jawaban Benar Jawaban Salah
NO| jumiah siswa | % | NO [ jumiah Siswa | %
1 10 3333 | 1 20 66.67
2 15 50 2 15 50
3 12 40 3 18 60
4 18 60 4 12 40
5 g 30 5 21 70
6 14 4667 | 8 16 53.33
7 g 30 7 21 | 70
8 10 3333 | 8 20 66.67 |
] 8 2667 | 9 22 73.33
10 17 56.67 | 10 13 43.33
Jumilah 406.67 Jumiah 593.33
.| Rata-Rata | 40.67 Rata-Rata 59.33
Dari tabel hasil analisis tes di alas diketahui 5. Bentuk kesulitan pada soal nomor 5§;

jenis-jenis  kesulitan yang dilakukan slswa
dalam menyelesaikan soal materi Pecahan,
sabagal berikut:

Bentuk kesulitan pada soal nomor 1:

Siswa kesulitan dalam memahami makna
pecahan. Siswa yang menjawab salah
ada 20 Orang atau 66.67 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 2:
Siswa mengalami kesulitan karena kurang
memahami perkalian bilangan asli dengan
pecahan. Siswa yang menjawab salah
ada 15 Orang atau 15 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 3;

Siswa mengalami kesulitan karena kurang

memahami pecahan-pecahan yang senilai
sshingga mengalami kesulitan dalam
menjumiahkan bilangan pecahan yang
penyebulnya tidak sama. Siswa yang
menjawab salah ada 18 Orang atau 60 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 4:
Siswa mengalami kesulitan karena kurang
memahami makna dari pecahan. Siswa

yang menjawab salah ada 12 Orang atau
40 %.
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Siswa mengalami  kesulitan  dalam
membandingkan dan  mengurutkan
pecahan. Siswa yang menjawab salah
ada 21 Orang atau 70 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 6:
Siswa mengalami kesulitan dalam
menjumiahkan bilangan pecahan yang
penyebutnya tidak sama. Siswa yang
menjawab salah ada 16 Orang atau 53.33
%.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 7:
Siswa mengalami kesulitan dalam
membandingkan pecahan. Siswa yang
menjawab salah ada 21 Orang atau 70 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 8:
Siswa mengalami kesulitan dalam
menjumiahkan  dan  mengurangkan
bilangan pecahan yang penyebutnya tidak
sama. Siswa yang menjawab salah ada
20 Drang atau 56.67 %.

Bentuk kesulitan pada soal nomor 9:
Siswa mengalami  kesulitan dalam
membagl dan menjumiahkan bilangan
pecahan. Siswa yang menjawab salah
ada 22 Orang atau 60 %.
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10. Bentuk kesulitan pada scal nomor 10;
Siswa mengalami kesulitan dalam
mencarl hasil perkalian bilangan pecahan.
Siswa yang menjawab salah ada 13 Orang
atau 43.33

C. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dapat
ditarik simpulan bahwa kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa sekolah dasar pada saat

ari materi dan menyelesaikan soal-
soal pecahan adalah dalam hal memahami
makna pecahan, membandingkan dan
mengurutkan pecahan, menentukan pecahan-
pecahan yang senilal, dan dalam melakukan
operasi hitung pecahan saperti;
menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan
dan membagl bilangan pecahan. Oleh karena
itu penulis menyarankan kepada peneliti lebih
lanjut menemukan cara penyampaian materi
yang lebih tepat dengan karaktristik siswa
sekolah dasar yang lebih mudah memahami
contoh-contoh kongkrit.
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